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Abstract 

The internet is a technology used to process data, including processing, obtaining, compiling, 

storing, manipulating data in various ways to produce quality information, namely information 

that is relevant, accurate and timely. Installing Wi-Fi network devices is more flexible because 

no cables are needed to connect the media to the computer. The convenience offered by internet 

hotspots is a special attraction for computer users who use this technology to access computer 

networks or the internet. This research aims to implement a Wifi Hotspot System for Internet 
Users Using Mikhmon and Mikrotik in the POMOSDA Middle School school environment. In 

this research, researchers used the PPDIOO method (Prepare, Plan, Design, Implement, 

Operate and Optimize). By using this method researchers can easily compile the flow of 

the thesis being studied. The result of this research is that the internet network running at SMP 

POMOSDA becomes more controlled at all times, with the support of the Mikhmon application 

the internet network at SMP POMOSDA also produces more valid data, for example the 

amount of bandwidth used by each user, the names of users who use the network internet, and 
internet usage time. And can block at any time if students use the internet inappropriately. 
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Abstrak 

Internet merupakan salah satu teknologi yang digunakan untuk mengolah data, termasuk 

memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan, memanipulasi data dalam berbagai cara 
untuk menghasilkan informasi yang berkualitas, yaitu informasi yang relevan, akurat dan tepat 

waktu. Pemasangan perangkat jaringan Wi-Fi lebih fleksibel karena tidak diperlukan kabel 

untuk menghubungkan media ke komputer. Kemudahan yang di tawarkan oleh internet hotspot 

menjadi daya tarik tersendiri bagi pengguna komputer yang menggunakan teknologi ini untuk 

mengakses jaringan komputer atau internet. Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan Sistem 

Hotspot Wifi Pengguna Internet Menggunakan Mikhmon Dan Mikrotik di lingkungan sekolah 

SMP POMOSDA. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode PPDIOO (Prepare, Plan, 

Design, Implement, Operate dan Optimize). Dengan menggunakan metode ini peneliti dapat 

dengan mudah menyusun alur skripsi yang di teliti. Hasil dari penelitian ini ialah jaringan 
internet yang berjalan di SMP POMOSDA menjadi lebih terkontrol setiap waktu, dengan 

dukungan dari aplikasi Mikhmon jaringan internet yang ada di SMP POMOSDA juga 

menghasilkan data yang lebih valid, contohnya besar bandwith yang digunakan setiap usernya, 
nama user yang menggunakan jaringan internet, dan waktu penggunaan internet. Serta dapat 

memblokir kapanpun waktunya jika santri menggunakan internet tidak pada waktunya. 

Kata kunci : Hotspot, Mikrotik, Mikhmon, PPDIOO 

 

Pendahuluan 

Mobilitas yang tinggi dari pengguna internet membuat pengguna hotspot menjadi 

tuntutan walaupun secara umum teknologi wireless masih belum bisa mengalahkan teknologi 

pendahulunya, sudah seharusnya kita mengikuti perkembangan nya karena semua aspek 

kehidupan saat ini hampir semua menggunakan teknologi internet, teknologi internet sangat 
berkembang pesat khususnya dalam bidang sistem informasi dan telekomunikasi. Jaringan 

hotspot atau yang lebih dikenal dengan jaringan Wi-Fi merupakan teknologi alternatif yang lebih 
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mudah di implementasikan. Pemasangan perangkat jaringan Wi-Fi lebih fleksibel karena tidak 

diperlukan kabel untuk menghubungkan media  ke komputer. Kemudahan yang di tawarkan 

olehinternet hotspot menjadi daya tarik tersendiri bagi pengguna komputer yang menggunakan 
teknologi ini untuk mengakses jaringan komputer atau internet. (Misbahuddin dkk, 2023) 

Wireless Metropolitan Area Networks (WMAN) Cakupan area jaringan WMAN cukup 

besar untuk menempuh jarak 31 mil atau sekitar 50 kilometer. Jaringan ini memungkinkan 
menghubungkan beberapa lokasi meskipun diblokir oleh bangunan. WMAN Sering digunakan 

untuk menghubungkan jaringan beberapa fakultas terdistribusi dalam sebuah universitas. 

Jaringan ini menggunakan gelombang radio dan sensor inframerah untuk mengirimkan suatu 
informasi yang dapat bertukar. Wireless Wide Area Network (WWAN) adalah jaringan nirkabel 

dengan cakupan area yang lebih luas daripada WLAN. Pengguna dapat menjalin koneksi di area 

yang sangat luas. bahkan dapat berisi kota atau negara. Biasanya provider ini menggunakan 

nomor antena dengan sistem satelit. (Gustiawan dkk, 2021) 

Lembaga pendidikan SMP POMOSDA yang dinaungi Yayasan Lil-Muqorrobien 

merupakan lembaga pendidikan yang terletak di kecamatan Tanjunganom, kabupaten Nganjuk, 

Jawa Timur. SMP POMOSDA juga salah satu lembaga yang menggunakan jaringan internet 

dalam kegiatan belajar mengajarnya. Contoh seperti jaringan komputer di dalam kantor, jaringan 

komputer di dalam lab, maupun wireless (wifi hotspot) di area sekitar sekolah. Selain digunakan 
ustadz dan ustadzah untuk mendukung proses pembelajaran kepada santri, internet di lingkungan 

pondok POMOSDA juga di manfaatkan untuk media komunikasi komunikasi internal pondok 

maupun external pondok, laporan kegiatan pendidikan, dan penjualan produk hasil karya santri. 
Hal ini menyebabkan tiada batasan bagi siswa maupun pengguna internet, karena juga tidak 

memungkinkan untuk operator mengawasi satu-persatu siswa atau pengguna internet yang ada 

di lingkungan sekolah, dalam hal itu juga akan memperbesar biaya internet bila penggunaan 

tidak ada batasnya, maka dari itu sangat dibutuhkam sistem yang dapat membatasi penggunaan 

internet guna mengontrol penggunaan internet di lembaga pendidikan ini. 

 

Analisis Dan Perancangan Sistem 

Metode yang digunakan dalam melakukan penelitian ini menggunakan metode PPDIOO 

( Prepare, Plan, Design, Implement, Operate dan Optimize).(Pudhail dkk, 2023) 

 
Gambar 1 Metode PPDIOO 

a. Prepare, dalam tahapan ini diawali dengan mencari semua kebutuhan dari suatu sistem 

layanan jaringan yang akan dibangun, 
b. Plan, melakukan analisis suatu kebutuhan dari perangkat hardware dan software yang 

akan digunakan dalam perancangan penerapan layanan. 

c. Desaign, mengubah semua hasil analisis dari tahapan plan kedalam bentuk rancangan 

jaringanyang akan dibangun, 

d. Implement, dalam tahapan ini bentuk implementasi dari layanan yang akan dibangun. 

e. Operate, suatu tahap operasi dari sebuah sistem jaringan yang telah dibangun sesuai dengan 

tahapan 

design untuk melihat kinerja dan deteksi kesalahan dari layanan. 

f. Optimize, dalam tahapan ini melihat deteksi kesalahan yang terjadi pada jaringan dengan 
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melakukan perbaikan dan pengujian kembali terhadap sistem layanan. 

Analisis jaringan yang Sedang berjalan  

Berdasarkan hasil pengamatan topologi jaringan di SMP POMOSDA adalah seperti 
gambar 2.1  sebagai berikut: 

 
Swicth 24 port 10/100 

lab smp 

Gambar 2 Analisis jaringan yang berjalan di SMP POMOSDA 

 

Analisis jaringan yang di usulkan 

Berdasarkan hasil survey yang telah dilakukan di SMP POMOSDA dengan melakukan 

wawancara terhadap pihak yang terkait maka dapat diketahui sistem yang sedang berjalan seperti 

gambar 3.2 berikut : 

 
Gambar 3 Analisis sistem jaringan yang diusulkan 
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Dengan adanya sistem yang akan diusulkan ini bisa membuat pengelola jaringan semakin mudah 

dan efisien untuk mengontrol berjalannya internet pada jaringan di SMP POMOSDA dan dapat 

menghasilkan data nama pengguna internet, waktu pengguna internet, dan total data yang 
digunakan. 

 

Perancangan Sistem 

Gambar 4 Topologi Jaringan 

 

Implementasi Dan Pengujian 

a. Memberikan nama interface pada ether1 

Gambar 5 Nama Interface Ether1 
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b. Membuat bridge untuk distribusi dengan BPMD 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 
Gambar 6 Membuat bridge 

 

c. Cek koneksi dengan melakukan ping dari terminal router 

Gambar 7 Hasil melakukan ping 

 

Hasil Data Pengguna 

Hasil dari penelitian ini adalah nama pengguna jaringan internet yang berada di 

lingkungan SMP POMOSDA, dengan menggunakan sistem hotspot wifi ini penggunaan internet 

lebih terkontrol, contohnya jika santri menggunakan internet tidaka pada waktunya maka admin 
atau moderator dapat lamngsung memblokir atau memutuskan jaringan tersebut. 

Hasil lain dari sistem ini adalah nama pengguna internet dapat terbaca, waktu penggunaan 

internet dapat terbaca, profile pengguna internet, besar internet yang digunakan, dan operator 
dapat membatasi kecepatan jaringannya. 
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a. Hasil data dari segi santri 

Gmabar 8  Hasil data dari segi santri 

 
b. Hasil data dari segi staf dan pengabdian 

Gambar 9  Hasil dari segi staf dan pengabdian 
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c. Hasil data dari segi ustadz/dan ustadzah 

Gambar  10 Hasil data dari segi ustadz/ustadzah 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini 

adalah 

sebagai berikut, Penggunaan sistem login pada jaringan   memudahkan dalam pengontrolan 

jaringan yang ada, Penggunaan user manager memberikan laporan data yang valid terhadap 
akses internet baik administrator maupun pengguna, Keamanan data yang lebih baik karena 

dipisah dari jaringan utama dan setiap user harus login untuk masuk dalam jaringan, Penggunaan 

user manager memudahkan dalam menambah user dan setting limitasinya. 
 

Saran 

Membangun server proxy untuk melihat situs-situs atau history yang diakses. 
Pembatasan waktu secara otomatis untuk jalur akses santri. 
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